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Pe.ne]ilian ini bertujuan untuk
lr:;:;? ds:rl::)ta_ Yogyakarta, 'sebaran rekl;:::g (i:i:-m: tipologi re
sty Ao keeggzr:lz;upun tidak strategis, Persep;?ang Yang da
direkomendasikan niln rEKIa-me luar ruang, dan o 'l‘a‘hp.m
lasikan maupun tidak direkomendasi alternatif lokasj ,
Penelitian ini menggunakan po gy eohp Plll:uyma
lik.

fisik adalah ruan . : pulasi fisik d
g publik di Kota Yo an non figj
gyakarta, sedan ik Popyla
f gkan po lhi
Pulasi
Non

fisik adalah mas i
- _ yarakat di Kota Yo i
publik yang dianggap strategis unmkgya arta.Sampel fisjk adalah
utama, pasar, alun-al g pemasangan rek] Tuang
Gt Ty , n-alun, stadion, dan tempat wi ame meuP“ﬁjahn
: adalah masyarakat yang ada di seki sata, sedangkan
sekitar ruang publik K 1 sekitar dan yan samy
: ; ota Yogyakarta. Sam ok g bmkﬁvila; 2
secara purposive, dimana sampel fisik seb Pelkflslk dan non fisik g; di
S jct anva s
daar:pe] non flSl!( sebanyak 110 responden yaxi,g adzaz;ftg ruang publik dan
dikumPenliamblle?nnya dilakukan secara insidentlal titik ruang publj,
o lf’r:-;taa:;ba:k melalui observasi, wawancara den. Data ya.ng ada
S : lo.nal, yang selanjutnya dianalisis dan di St kuesioner, dan
R Syl denaiinag isajikan dalam bentik
asil analisis menunj
: jukan bahwa ;
ruan , pertama, k - ;
dibar?diiut:::\ koltj Yogyakarta didominasi oleh je?ut‘.zk::?dsauk reklamed.
publik mgrata ;f(’] lame non komersial. Kedua, sebaran reklanr:f ltio‘mm
2 yang berada p::it;kl?ka;g iubuk P S“"“egiseda:ﬂm
i 1 Kuran i ;
me g strategis.Ketiga, e )
kotg‘;;]zl;sk)anbel;ahwa kel_:»eradaan reklame %elum g;erp::ir;;pks;n ketertibals
i ru:-m umu i;'.rnlﬂtimnptakan keindahan kota (78%), tidak sesuai dengan
(75%), pencagh;}: e (85%), ukuran tidak sesuai (91%), warna menarik
mengganggu pemandangan sek b (87%), intensitasnya iEereSiESS
permukiman (93%), sesi i i‘;_ tar (37%)_, tidak sesuai dipasang di lanskap
(97%), dan sesuai di ipasang di lanskap perdagangan dan jasa
Keempat, lokasi alt Eanre di lanskap ruang terbuka hijau (58%), dan
reklame didasarkan Ernghf Yane direkomendasikan untuk pemasangan
dan hasil analisi pada pertimbangan tata letak pemasangan reklame
Kata Kunci: R k:ls Becp Desyanakat
: Reklame Luar Ruang, Etika dan Estetika, Ruang Publik
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PENDAHULUAN
Pembangunan perekonomian di Kota Yogyakarta saat ini telah

meningkat pesal. Hal ini sejalan dengan semakin meningkatnya jumlah
meningkatnya kebutuhan akan
kkan ruang yang tersedia semakin

penduduk yang menuntut sema

lahan/ruang, kenyataan menunju
terbatas. Kebutuhan ruang terkait aktivitas ekonomi di Kota Yogyakarta,

salah satunya adalah pemanfaatan ruang kota untuk pemasangan media
Juar ruang (papan reklame) yang secara tidak langsung mampu
mempengaruhi bentuk fisik Kota Yogyakarta.

Pemerintah Kota Yogyakarta dapat memanfaatkan ketersediaan

au keterbatasan ruang yang ada saat ini dengan mengkaji secara

ruang at
komodasi seluruh kegiatan

optimal agar ruang tersebut mampu menga
spasial yang ada.Keterbatasan ruang diharapkan dapat dimanfaatkan guna
memenuhi kebutuhan penduduk yang bermukim di Kota Yogyakarta,
termasuk diantaranya kebutuhan ruang untuk pemasangan media luar
ruang (papan reklame).

Umumnya media luar ruang atau yang dikenal dengan sebutan
papan reklame membutuhkan konsep penataan secara hirarkis dan
terorganisir. Penataan media luar ruang secara hirarkis dan terorganisir
dapat memberikan keuntungan ganda bagi pemerintah kota setempat,
pertama, peningkatan pendapatan daerah yang diperoleh dari media luar
ruang, dan kedua, dapat mempercantik kota serta dapat memberikan akses

informasi kepada masyarakat kota, khususnya mengenai informasi yang

terpampang pada papan reklame tersebut.

Reklame yang berada di koridor luar ruang merupakun salah satu
unsur penunjang kegiatan pﬂ.rdagangan.Reklame adalah media promosi
yang digunakan oleh pengiklan nasional maupun lokal untuk menjual
barang atau jasa kepada wisatawan, orang-orang yang berlalulalang, dan
masyarakat setempat, sehingga dalam koridor tersebut menjadi lahan yang
strategis untuk penempatan reklame luar ruang. Pemasangan reklame
akan cenderung mengambil ruang terbuka kota yang dianggap strategis
sehingga pesan yang disampaikan akan lebih mudah dilihat oleh warga

kota. Tempat-tempat yang strategis terutama persimpangan jalan
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(Wardana, 2006).Di Kota Yogyakarta term asuk dian - i
Mangkubumi dan Jalan Malioboro. KA i

Mengkaji tentang ruang untuk pemasangan papan reklame,
tidak lepas dari berbagai indikator yang mempc-engaruhin),a‘ antara Iy,
masalah perizinan, jenis iklan, ukuran, arus perjalanan, akses, ke‘:epatan
arus lalu lintas, persepsi terhadap lokasi dan keserasian dengan bangum
indikator tersebut jika dapat disinergiskan denga:

sekitarnya. Indikator-
an memberikan dampak positif bagi Koty
o

suatu konsep yang tepat maka ak
Yogyakarta, mengingat keberadaan papan reklame tidak dipardgl
8

merusak keindahan kota, kecuali baliho dan spanduk para calon legislatif
(caleg) dan partai politik (parpol) yang menjamur di sudut-sudut koe
ketika pemilu daerah berlangsung.

Keberadaan papan reklame, di satu sisi memberikan dampak

positif, yaitu memberikan kontribusi bagi pendapatan daerah dap
meningkatkan kualitas kota secara visual serta memberikan akses
informasi terkait iklan yang terpajang di papan reklame, namun di sisi lain
keberadaannya juga berdampak negatif bagi kota diantaranya cenderung
menghalangi pandangan ke arah elemen-elemen kota yang menarik seperti
arsitektur bangunan maupun unsur lanskap kota dan bahkan mengancam
keselamatan penduduk kota. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
sudah seharusnya keberadaan papan reklame perlu adanya peninjauan
terlebih dahulu, khususnya dari segi lokasi penempatan, jenis iklan yang
al.can dipasang, dan ukuran dari papan reklame itu sendiri. Peninjauan
dilakukan agar keberadaan papan reklame dapat memberikan keuntungan
:e):;t;n :an tidak mengakibatkan polusi karena menjamurnya papan
Bl ::;:;Jliy:krz: hi:fja- s?at.ini belum mempunyai ruang khusus
0 R (e ; .1m j:hlfarenakan keberadaan ruang untuk
i m menjadi prioritas dalam konsep penataan ruang
, emikian keberadaannya saat ini harus mulai dipikirkan

karena tanpa terasa telah semaki u'al' b i
makin berkembang. Fenomena ini dapat kita

pelajari dari bebera Y
pa kota besar di Indonesia y. g i
n ang awalnya tidak
memikirkan hal tersebut, namun saat ini

e ' mereka mulai mengalami
esulitan baik dalam upaya untuk penata B

an atau penertiban papan
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reklame yang sudah terlanjur dipasang maupun permasalahan mekanisme
Perizinan pemasangan papan reklame. Oleh karena itu perlu kiranya
pemerintah Kota Yogyakarta bekerjasama dengan dinas-dinas terkait
dalam perumusan kebijakan tentang periklanan/papan reklame yang
nantinya dapat dijadikan sebagai Perda, sehingga di masa mendatang
tidak ada keberadaan papan reklame yang menyalahi konsep tata ruang
kota.

Keberadaan papan reklame di Kota Yogyakarta saat ini telah
memonopoli pusat-pusat kota, bahkan terkesan tumpang-tindih. Di
beberapa titikk pusat Kota Yogyakarta, keberadaan baliho dapat
mengancam keselamatan para pengguna jalan dan menimbulkan
kemacetan lalu lintas karena terkadang dijumpai roboh. Selain itu di
beberapa titik Jembatan Penyeberangan Orang (JPO) dijumpai pemasangan
reklame yang menutupi seluruh badan jembatan sehingga pengguna
jembatan sama sekali tidak terlihat. Padahal dalam Perda No. 8 Tahun 2006
tentang Penyelenggaraan Reklame dan Pajak Reklame disebutkan bahwa
papan pariwara yang dipasang di JPO harus berjarak minimal 1,5 meter
dari lantai dasar jembatan dengan tujuan agar pengguna jembatan bisa
terlihat dari bawah, sehingga jembatan tidak disalahgunakan.

Pada saat menjelang pemilu daerah berlangsung, disepanjang jalan
Kota Yogyakarta dijumpai berbagai atribut kampanye yang menyatu
dengan public space maupun private space.Hal ini secara hukum merupakan
suatu pelanggaran karena bertentangan dengan kebijakan pemerintah Kota
Yogyakarta. Namun kenyataannya peraturan tersebut tidak ditindaklanjuti
secara konseptual, baik oleh pemerintah sendiri maupun pihak-pihak yang
memanfaatkan media luar ruang sehingga keberadaannya menjadi
bumerang baik bagi visual kota maupun masyarakat Kota Yogyakarta.
Dari beberapa permasalahan tersebut, terlihat bahwa pengawasan papan
reklame di Kota Yogyakarta masih lemah, sehingga terkadang pemerintah
baru mengetahui sebuah reklame tidak memiliki izin ketika reklame itu

roboh dan mencederai pengguna jalan.

Kurang tertibnya penempatan reklame luar ruang dapat
berdampak pada penurunan estetika dan kualitas visual lingkungan serta
penurunan keamanan dan keselamatan publik. Oleh karena itu maka
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[NFORMASI, No. 2, XXV
a atap bangunan (roof signs)

Media reklame di atap bangunan dibedakan menjadi medi
reklame yang tidak menyatu dengan atap dan yang m‘enyatu derpi
atap.Media reklame yang tidak menyatu dengan atap dlbﬂ_ngUn di atas
atap bangunan, disangga oleh sh’ukturlatap dan berada t_lnggi & o
atap. Di Jalan Brigjend. Katamso, jenis reklame seperti ini banyak
Jenis reklame yang kedua adalah medi,

5 Media reklame pad

dijumpai (gambar bawah)

reklame yang menyatu dengan atap, jenis media ini sangat jarang dj

jumpai.
3. Projected signs

Jenis media reklame ini biasanya diletakkan pada bangunan atau
dinding bangunan, dengan menghadap ke arus jalan dan arus
kendaraan, jaraknya tidak lebih dari 15 cm dari dinding bangunan,
dan dipasang tegak lurus dari bangunan. Jenis media ini banyak
dijumpai di Jalan P. Mangkubumi.Karakter khusus Jalan P.
Mangkubumi yang mempunyai jalur lambat menyebabkan banyak
perusahaan atau toko-toko di kanan kiri jalan memasang reklame jenis
ini tanpa takut media reklame tersebut menyerobot badan jalan
sehingga akhirnya dapat mengganggu keselamatan pejalan kaki
maupun pengendara kendaraan bermotor yang melewati kawasan
Jalan P. Mangkubumi.

4. Media reklame yang ditempatkan pada dinding (wall signs)

Media reklame yang masuk dalam klasifikasi wall signs adalah
media reklame yang dipasang secara pararel dengan jarak maksimum
15 cm dari dinding bangunan dan biasanya dicat pada permukaan
dinding atau struktur bangunan yang lain. Jenis media reklame ini
banyak dijumpai di Perempatan Tugu dan sebagian besar jenis
reklame ini menunjukkan identitas bangunan yang ditempeli oleh
media reklame tersebut.

5. Media reklame yang digantung (suspended signs)

Ifinis media reklame ini biasa digantung pada bagian bawah bidang
horizontal (langit-langit) serambi bangunan. Pada umumnya jenis

[r;edj? reklame ini berukuran lebih kecil dari papan nama atau alamat.
i Jalan Sultan Agung pada beberapa ruas bangunan yang berupa
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toko-toko ataupun kantor-kantor banyak menempatkan reklame jenis

ini.

6. Media reklame di atas pintu keluar masuk bangunan (marquee
signs)

Media reklame jenis ini biasa diletakkan pada struktur bangunan
seperti atap di atas pintu keluar masuk bangunan.Jenis reklame ini
terlihat banyak di sepanjang jalan KH Dahlan, mengingat karakter
bangunan di sepanjang jalan KH Dahlan sebagian besar merupakan
toko dan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa pelayanan
umum kepada masyarakat.

7. Media reklame pada jendela atau pintu (window/door signs)

Jenis media reklame ini biasa diletakkan di jendela atau di pintu,
dapat simbol keduanya yang
dirancang untuk memberikan informasi mengenai suatu aktivitas,
bisnis, komoditi, peristiwa, perdagangan atau suatu pelayanan sebuah
perusahaan tertentu yang diletakkan pada jendela atau pintu dari kaca
tampak dari sisi sebelah luar. Jenis reklame ini banyak dijumpai di
wilayah Kota Yogyakarta seperti Perempatan Tugu.Media reklame ini
biasanya menerangkan identitas bangunan yang menempelinya.

berupa gambar, atau kombinasi

Rumusan Analisis Karakteristik Reklame

Jumlah reklame berdasarkan isi pesan, reklame berdasarkan
bahan dan periode waktu yang digunakan, reklame berdasarkan sifat
informasi, dan reklame berdasarkan teknis pemasangan hingga saat
ini tidak diketahui jumlahnya secara spesifik karena Dinas
Pendapatan Daerah (DIPENDA) selaku pengelola dalam pemasangan
reklame di Kota Yogyakarta kesulitan mendatanya akibat setiap
jangka waktu tertentu selalu berubah.

Studi karakteristik reklame yang akan dijadikan fokus
perhatian penelitian ini hanya pada aspek yang berhubungan dengan
masyarakat umum (public). Karakteristik atau tipologi reklame yang
kemudian dijadikan pembahasan studi ini adalah reklame
berdasarkan isi pesan.Dari hasil observasi langsung menunjukkan
bahwa keberadaan reklame komersial lebih menonjol dibandingkan
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